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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan trace dari matriks Hessenberg bentuk khusus 

berpangkat tiga. Matriks Hessenberg terbagi dua yaitu, matriks Hessenberg atas dan matriks 

Hessenberg bawah. Lebih lanjut, untuk menentukan trace matriks tersebut dimulai dengan 

mendapatkan bentuk umum matriks (    
 ), kemudian menentukan bentuk umum   (    

 ). 

Setelah bentuk umum dan trace matriks (    
 ) diperoleh, selanjutnya mendapatkan bentuk 

umum matriks (    
 ) dan menentukan bentuk umum   (    

 ). Setelah itu, mendapatkan 

bentuk umum matriks (    
 )
 
 dengan cara mentranspos matriks (    

 ), lalu menentukan 

  (    
 )
 
. Terakhir mendapatkan bentuk umum matriks (    

 )
 
, lalu menentukan 

  (    
 )
 
. Hasil penelitian memberikan bahwa rumus umum trace daru matriks Hessenberg 

bentuk khusus berpangkat tiga adalah   

  (    )
  (      )   
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ABSTRACT 

 
This study aims to determine the trace of Hessenberg matrix of special form to the power of three. 

The Hessenberg matrix is divided into two, namely, the upper Hessenberg matrix and the lower 

Hessenberg matrix. Furthermore, to determine the trace matrix, we start by getting the general 

form of the matrix (    
 ), then determine the general form   (    

 ). After the general form 

and trace matrix (    
 ) are obtained, then we get the general form of the matrix, (    

 ), and 

determine the general form   (    
 ). After that get the general form of the matrix (    

 )
 
 by 

transposing the matrix (    
 ), then determine   (    

 )
 

. Finally get the general form of the 

matrix (    
 )
 
, then determine   (    

 )
 
. The results show that the general fornula for the 

trace of the Hessenberg matrix of special form the power of three is 

 

  (    
 )  (      )   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang   

Salah satu pembahasan dalam teori matriks adalah menentukan trace. Trace 

tidak dapat didefinisikan pada suatu matriks, jika matriks tersebut bukan matriks 

persegi atau bujursangkar. Untuk menentukan trace matriks tidak terlalu sulit, 

namun jika suatu matriks merupakan matriks berpangkat  , maka untuk 

menghitung trace pada suatu matriks berpangkat  , harus dilakukan perpangkatan 

matriks yang melibatkan operasi perkalian matriks. Selanjutnya, dapat ditentukan 

trace matriks berpangkat tersebut. Pembahasan mengenai trace matriks 

berpangkat telah banyak dibahas pada penelitian-penelitian sebelumnya.  

Tahun     , trace matriks berpangkat dibahas oleh [1] dengan judul Trace 

Matriks Real Berpangkat Bilangan Bulat Negatif, dengan bentuk matriks sebagai 

berikut: 

  *
  
  

+             dengan   mempunyai invers. 

hasil yang diperoleh sebagai berikut: 

  (   )  
  (  )

(   ( ))
   

 
∑

(  ) 

  
 [  (   )][  (   )] [  (  (   ))](   ( ))

 
(  ( ))

      ⁄
   

(   ( ))
 , untuk   genap 

dan 

  (   )  
  (  )

(   ( ))
   

 
∑

(  ) 

  
 [  (   )][  (   )] [  (  (   ))](   ( ))

 
(  ( ))

        ⁄
   

(   ( ))
  ,untuk   ganjil 

Pembahasan mengenai trace matriks berpangkat selanjutnya dibahas oleh 

[2] pada tahun     , dengan judul Trace Matriks Berbentuk Khusus     

Berpangkat Bilangan Bulat Negatif , bentuk matriks yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 
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  *
  
  

+         

hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:   

  (   )  {

                                            
 

(  )
 
 (   ( ))

 
 

             

Trace matriks berpangkat kemudian dibahas oleh [3] pada tahun     , 

dengan judul Trace Matriks Toeplitz Simetris Bentuk Khusus Ordo     

Berpangkat Bilangan Bulat Positif, bentuk matriks yang digunakan sebagai 

berikut:  

   [
   
   
   

]      

dengan hasil sebagai berikut: 

  (  
 )  {

                         

 
 
 
                

 

Pada tahun     , terdapat beberapa penelitian mengenai trace matriks 

berpangkat. Dalam [4] membahas Trace Matriks Berbentuk Khusus     

Berpangkat Bilangan Bulat Positif. Bentuk khusus     yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

  [
   
   
   

]          

hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

  (  )    (   )  

Lalu, [5] membahas mengenai Trace Matriks Kompleks Berbentuk Khusus     

Berpangkat Bilangan Bulat, dengan bentuk matriks sebagai berikut: 

   [
            
            
            

]                     

hasil yang diperoleh yaitu sebagai berikut: 

  (  
 )  (     )  

Dan, [6] membahas tentang Trace Matriks Segitiga     Berpangkat Bilangan 

Bulat. Bentuk matriks yang digunakan sebagai berikut: 
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   [

    
    
    
    

]          ,      [

    
    
    
    

]            

dengan hasil sebagai berikut: 

  (  
 )    (  

 )   (  )        

  (  
  )    (  

  )  
 

  
 
 

  
 
 

  
 
 

  
  (

 

  
) 

 Penelitian selanjutnya yang membahas mengenai trace matriks berpangkat 

dibahas oleh [7] pada tahun     , dengan judul Trace Matriks     Berbentuk 

Khusus Berpangkat Bilangan Bulat Positif. Bentuk matriks yang digunakan 

sebagai berikut: 

   [

    
    
    
    

], dengan     

dengan hasil sebagai berikut: 

  (  
 )  (  )  

Pada tahun yang sama, trace matriks berpangkat dibahas oleh [8] dengan judul 

Trace Matriks Toeplitz Pentadiagonal Simetris Berpangkat Tiga, bentuk matriks 

yang digunakan sebagai berikut: 

     (     )  

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
             
             
             
             
             
             
             
             
             
             
             
             
              ]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

dengan hasil sebagai berikut: 

  (  )
       (   )     (   )     (   )    
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Dalam perkembangan aljabar telah ditemukan beberapa jenis matriks, salah 

satunya matriks Hessenberg, dimana matriks Hessenberg terbagi dua, yaitu 

matriks Hessenberg atas dan matriks Hessenberg bawah. Menurut [9] matriks 

Hessenberg atas adalah matriks persegi yang memiliki entri nol di bagian segitiga 

bawah di bawah diagonal kedua. Secara formal, untuk matriks   [   ],       

untuk      . 

 

     

[
 
 
 
 
 
 
 
             (   )    (   )     
             (   )    (   )     
           (   )    (   )     
       
     (   ) (   )  (   ) (   )  (   )  
     (   ) (   )  (   ) (   )  (   )  
        (   )     ]

 
 
 
 
 
 
 

 
( 1.1 ) 

 

 

Dari beberapa penelitian tentang trace matriks berpangkat, penulis tertarik 

membahas mengenai trace dari matriks Hessenberg atas pada Persamaan (   ) 

berbentuk khusus dengan mengganti      ,         untuk       dan 

      untuk      , sehingga diperoleh bentuk matriks Hessenberg atas 

sebagai berikut:  

     

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
             
             
             
             
             
             
             
             
             
             
             
             
              ]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 (   ) 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis akan membahas tentang “Trace 

Matriks Hessenberg Bentuk Khusus Berpangkat Tiga”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, adapun rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian adalah bagaimana bentuk umum 

trace matriks Hessenberg bentuk khusus  berpangkat tiga? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, adapun batasan masalah 

penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Bentuk matriks yang digunakan adalah matriks khusus dari matriks 

Hessenberg atas seperti pada Persamaan (   ). 

b. Matriks Hessenberg atas pada Persamaaan (   ) berordo    ,    . 

c. Untuk mendapatkan bentuk umum matriks Hessenberg bawah dilakukan 

dengan cara mentranspose matriks Hessenberg atas pada Persamaan (   ). 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diberikan di atas, adapun tujuan 

penelitian adalah untuk mendapatkan bentuk umum trace matriks Hessenberg 

bentuk khusus berpangkat tiga. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan berdasarkan pada rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

dijabarkan di atas, berikut diberikan beberapa manfaat penelitian yang dapat 

diperoleh:   

a. Menambah ilmu pengetahuan tentang teori matriks dan trace matriks. 

b. Mempermudah untuk menentukan suatu trace matriks Hessenberg bentuk 

khusus dengan pangkat yang lebih besar. 

c. Sebagai sarana informasi dan daftar referensi bagi yang membutuhkan. 
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1.6 Sistematika Penelitian 

Berikut ini merupakan sistematika penelitian Tugas Akhir yang mencakup 

lima bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi teori pendukung yang berkaitan dengan matriks, 

operasi matriks, trace matriks, matriks Hessenberg.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan langkah-langkah untuk menentukan bentuk 

umum matriks Hessenberg bentuk khusus berpangkat   dan 

bentuk umum trace matriks Hessenberg  bentuk khusus 

berpangkat  . 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan langkah-langkah untuk mendapatkan bentuk 

umum trace matriks Hessenberg bentuk khusus berpangkat tiga. 

BAB V KESIMPULAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Dalam bab ini berisi tentang teori-teori yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan penelitian yang akan dibahas pada bab selanjutnya.  

 

2.1 Matriks Hessenberg  

Matriks Hessenberg merupakan matriks bujursangkar yang hampir 

menyerupai matriks segitiga. Pada matriks segitiga (atas/bawah) entri-entri di 

bawah atau di atas diagonal utamanya bernilai  , sedangkan matriks Hessenberg, 

entri-entri di bawah atau di atas diagonal kedua (di atas/di bawah diagonal utama) 

yang bernilai   [10]. Matriks Hessenberg terbagi dua yaitu, matriks Hessenberg 

atas dan matriks Hessenberg bawah.    

 

Definisi     [9]  Matriks Hessenberg atas adalah matriks persegi yang memiliki 

entri nol di bagian segitiga bawah di bawah diagonal kedua. Secara formal, untuk 

matriks   [   ],       untuk      . Bentuk umum matriks Hessenberg 

atas adalah sebagai berikut:  

     

[
 
 
 
 
 
 
 
             (   )    (   )     
             (   )    (   )     
           (   )    (   )     
       
     (   ) (   )  (   ) (   )  (   )  
     (   ) (   )  (   ) (   )  (   )  
        (   )     ]

 
 
 
 
 
 
 

 

 

Contoh     Diberikan matriks Hessenberg atas dengan ordo     sebagai 

berikut: 

     

[
 
 
 
 
     
      
       
     
     ]
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Definisi     [11] Matriks Hessenberg bawah adalah matriks   [   ] memenuhi 

kondisi       untuk      . Bentuk umum matriks Hessenberg bawah adalah 

sebagai berikut:  

 

   

[
 
 
 
 
 
 
 
           
             
             
       

 (   )   (   )   (   )    (   ) (   )  (   ) (   )  

 (   )   (   )   (   )    (   ) (   )  (   ) (   )  (   ) ( )
 ( )   ( )   ( )    ( ) (   )  ( ) (   )  ( ) ( ) ]

 
 
 
 
 
 
 

 

 

Contoh     Diberikan matriks Hessenberg bawah dengan ordo     sebagai 

berikut: 

   

[
 
 
 
 
     
     
     
     
     ]

 
 
 
 

  

 

2.2 Perkalian Matriks  

Berikut diberikan definisi yang berkaitan dengan pembahasan mengenai 

perkalian matriks. 

 

Definisi     [12] Misalkan   bilangan real dan   [   ] matriks berukuran 

   . Perkalian   dan   [   ] dinotasikan dengan    didefinisikan sebagai 

berikut 

   [    ] 

Contoh     Jika diberikan bilangan real     dan matriks   sebagai berikut: 

  [

    
     
     
     

]  

maka, 
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    [

    
     
     
     

]  [

      
      
       
       

]  

 

Definisi     [13] Dua buah matriks dapat dikalikan jika jumlah kolom matriks 

pertama sama dengan jumlah baris matriks kedua. Misalkan   [   ] adalah 

matriks     dan   [   ] adalah matriks    , maka perkalian   dan   

dilambangkan dengan   , menghasilkan matriks   [   ] yang berukuran   

 , yang dalam hal ini: 

                           ∑      

 

   

 

 

Contoh     Jika diberikan dua buah matriks sebagai berikut: 

  [
   
   
    

],    [
    
   
    

] 

maka, 

    [
   
   
    

]  [
    
   
    

]  

 [
      
   
      

]  

 

2.3 Perpangkatan Matriks 

Dalam [14] dijelaskan jika   adalah suatu matriks persegi, maka dapat 

didefinisikan pangkat-pangkat bilangan bulat tak negatif   menjadi 

    ,        ⏟    
        

      

dan jika   dapat dibalik, maka definisi dari pangkat bilangan bulat negatif dari   

menjadi: 

    (   )            ⏟        
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Contoh     Jika diberikan matriks   dari sebagai berikut: 

  *
  
  

+  

maka, 

            

  *
  
  

+  *
  
  

+  *
  
  

+  

  *
    
    

+  *
  
  

+  

  *
     
      

+  

 

2.4 Transpos Matriks 

Berikut diberikan definisi yang membahas mengenai trasnpose suatu 

matriks. 

 

Definisi     [15] Jika   adalah sebarang matriks    , maka transpose   

dinyatakan dengan   , dan didefinisikan sebagai matriks    , yang diperoleh 

dengan cara mempertukarkan baris dan kolom dari  , kolom pertamanya adalah 

baris pertama dari  , kolom keduanya adalah baris kedua dari  , demikian pula 

kolom ketiganya adalah baris ketiga dari  , dan seterusnya.  

 

Contoh     Diberikan suatu matriks   dan  , maka    dan    yaitu: 

  [

         
         
         

] maka, 

   [

         
         
         

]  

 

2.5 Trace Matriks 

Berikut diberikan definisi mengenai trace pada suatu matriks persegi atau 

bujursangkar. 
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Definisi     [15] Jika   adalah suatu matriks persegi, maka trace   dinyatakan 

dengan   ( ), didefinisikan sebagai jumlah entri-entri pada diagonal utama  . 

Trace   tidak terdefinisi jika   bukan matriks persegi. 

Dalam [14] dijelaskan bahwa jika   adalah matriks bujursangkar, maka 

trace dari   yang dinyatakan sebagai   ( ), didefinisikan sebagai jumlah entri-

entri pada diagonal utama  . Trace dari   tidak dapat didefinisikan jika   bukan 

matriks bujursangkar. 

Diberikan matriks   sebagai berikut: 

  [

          
          
    
          

] 

maka trace dari matriks   adalah, 

  ( )                    ∑    
 
     (   ) 

 

Contoh     Diberikan matriks   dan  , maka   ( ) dan   ( ) yaitu:  

  [

     
      
    
     

]  

  

[
 
 
 
 
     
      
     
      
      ]

 
 
 
 

  

maka, 

  ( )            . 

  ( )              . 

 

Teorema     [15] Jika   [   ] dan   [   ] adalah matriks-matriks kuadrat   

dan   adalah suatu skalar, maka 

a.   (   )    ( )    ( ) 

b.   (  )      ( ) 

c.   (  )    ( ) 
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d.   (  )    (  ) 

Bukti: 

Diberikan suatu matriks   dan   sebagai berikut: 

  [

          
          
    
          

]  

maka,  

  ( )                 (   ) 

 

dan  

  [

          
          
    
          

]  

maka, 

  ( )                 (   ) 

 

a. Akan ditunjukkan bahwa   (   )    ( )    ( ). Berdasarkan matriks 

  dan   yang telah diberikan, maka   

(   )  [

          
          
    
          

]  [

          
          
    
          

]  

 [

                      
                      

    
                      

]  

sehingga, 

  (   )                             

  (             )  (             )  

    ( )    ( )       

b. Akan dibuktikan bahwa   (  )      ( ) dimana   adalah sebarang 

skalar. Perhatikan bahwa  
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    [

          
          
    
          

]  

  [

             
             
    

             

]  

sehingga, 

  (  )                    

   (             )  

      ( )         

c. Akan dibuktikan bahwa   (  )    ( ). Berdasarkan matriks  , maka 

   [

          
          
    
          

]  

sehingga, 

  (  )                 

    ( )          

d. Akan dibuktikan bahwa   (  )    (  ). Berdasarkan matriks   dan  , 

maka,  

(  )  [

          
          
    
          

]  [

          
          
    
          

]  
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  [

                                                                   
                                                                   

    
                                                                   

]  

sehingga, 

   (  )  (                      )  (                      )    (                      )    

Selanjutnya, untuk perkalian (  ) adalah sebagai berikut: 

 (  )  [

          
          
    
          

]  [

          
          
    
          

] 

  [

                                                                   
                                                                   

    
                                                                   

]  

 sehingga, 

  (  )  (                      )  (                      )    (                      )  

Jadi, berdasarkan pembuktian di atas, maka Teorema (   ) pada bagian ( ), ( ), ( ) dan ( ) terbukti.          
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2.6 Trace Matriks Berpangkat 

Dalam [4] dijelaskan bahwa jika suatu matriks adalah matriks berpangkat  , 

maka untuk menghitung trace-nya harus dilakukan perkalian matriks sebanyak   

kali. Selanjutnya dapat ditentukan trace matriks berpangkat tersebut. Trace 

matriks berpangkat telah dibahas oleh [8] dengan judul Trace Matriks Toeplitz 

Pentadiagonal Simetris Berpangkat Tiga. Matriks Toeplitz pentadiagonal simetris 

merupakan gabungan matriks Toeplitz, dengan matriks pentadiagonal simetris. 

Berikut definisi yang berkaitan dengan matriks Toeplitz pentadiagonal simetris. 

 

Definisi     [14] Matriks Toeplitz pentadiagonal simetris bentuk umum     

sebagai berikut: 

  

   

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
             
             
             
             
             
             
             
             
             
             
             
             
              ]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   (   ) 

 

Langkah-langkah yang digunakan untuk mendapatkan bentuk umum 

matriks Toeplitz pentadiagonal simetris berpangkat tiga, dan bentuk umum trace 

matriks Toeplitz pentadiagonal simetris berpangkat tiga adalah sebagai berikut: 

1. Diberikan suatu matriks Toeplitz pentadiagonal simetris pada Persamaan 

(   ). 

2. Menentukan bentuk umum matriks Toeplitz pentadiagonal simetris 

berpangkat tiga ordo     yaitu (  )
  dengan cara mengalikan   

    , 

sehingga dari Persamaan (   ) diperoleh teorema sebagai berikut: 
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Teorema     [8] Diberikan suatu matriks Toeplitz pentadiagonal simetris    

pada Persamaan (   ), maka 
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3. Menentukan bentuk umum trace matriks (  
 ) dengan menggunakan 

pembuktian langsung. 

 

Teorema     [8] Diberikan suatu matriks Toeplitz pentadiagonal simetris    

pada Persamaan (   ), maka 

  (  )
       (   )     (   )     (   )    
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4. Mengaplikasikan bentuk umum matriks (  )
  dan   (  )

  dalam bentuk 

contoh soal dengan menggunakan rumus pada Teorema (   ) dan Teorema 

(   ). 

 

Contoh     Jika diberikan bentuk matriks Toeplitz pentadiagonal simetris 

berikut: 

  (     )  

[
 
 
 
 
 
 
       
       
       
       
       
       
       ]

 
 
 
 
 
 

  

maka, bentuk matriks (  )
  dan   (  )

  adalah  

diketahui    ,    ,    ,    ,              . Berdasarkan Teorema 

(   ) maka matriks  (  )
  adalah sebagai berikut: 

Untuk       dan       

         
                  

      ( )(  )   ( )(  )   (  )( )  

              

      

Untuk       dan       

         
                  

      ( )(  )   ( )(  )   (  )( )  

                  

Untuk           

             
                  

     ( )(  )   ( )(  )   (  )( )  

             

      

Untuk      ,       dan      ,       
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   (  )( )   (  )   ( )(  )   ( )( )( )  

              

       

Untuk      ,           dan      ,           

                                  
                   

   (  )( )   (  )   ( )(  )   ( )( )( )  

              

       

Untuk                   dan                    

                                         

                      

   (  )( )   (  )   ( )(  )   ( )( )( )  

               

       

Untuk                 dan                  

                                   
                 

  ( )(  )   (  )( )   (  )( )   (  )  

                   

Untuk               dan                

                           
                 

  ( )(  )   (  )( )   (  )( )   (  )  

                 

Untuk             dan              

                   
                 

  ( )(  )   (  )( )   (  )( )   (  )  

                 

Untuk           dan            

         
             

 (  )   ( )(  )   ( )( )( )  
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Sehingga diperoleh matriks (  )
 ’ 

(  )
  

[
 
 
 
 
 
 
                     
                     
                     
                     
                     
                     
                     ]

 
 
 
 
 
 

  

  

[
 
 
 
 
 
 
                   
                     
                     
                     
                     
                     
                   ]

 
 
 
 
 
 

  

Selanjutnya mencari   (  )
  menggunakan Teorema (   ), sehingga diperoleh: 

  (  )
       (   )     (   )     (   )     

  (  )
   (  )   (   )( )(  )   (   )( )(  )   (   )(  )( )  

    ( )( )( )   ( )( )( )   ( )( )( )  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penyelesaian permasalahan adalah 

studi literatur dengan mengacu pada beberapa referensi seperti buku referensi, 

jurnal, dan lainnya. Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam 

penyelesaian permasalahan penelitian untuk membahas bab selanjutnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Diberikan matriks Hessenberg atas bentuk khusus pada Persamaan (   ). 

2. Menentukan bentuk umum matriks (    
 ) dengan cara mengalikan 

         . 

3. Menentukan bentuk umum matriks (    
 ) dengan cara mengalikan 

(    
 )      . 

4. Menentukan bentuk umum   (    
 ) 

5. Menentukan transpos (    
 ), sehingga diperoleh (    

 )
 

. 

6. Menentukan transpos (    
 ), sehingga diperoleh (    

 )
 

. 

7. Menentukan bentuk umum   (    
 )
 
 dengan menggunakan Teorema 

(   ). 

8. Mengaplikasikan bentuk umum matriks (    
 ), (    

 )
 
,   (    

 ) 

dan   (    
 )
 
dalam beberapa contoh soal.     
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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab ini, akan diberikan kesimpulan berdasarkan pembahasan yang 

telah dijabarkan, dan saran yang berisi masukan bagi pembaca yang tertarik untuk 

melanjutkan penulisan tugas akhir ini. 

 

5.1 Kesimpulan 

Jika diberikan      suatu matriks Hessenberg atas bentuk khusus dengan 

ordo    ,    ,     dengan     seperti pada Persamaan (   ), maka 

    
  [   ]  

{
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                                                                   

                                                                                             

                                                                                        
[(   )(   )]  

 
                                                          

[(   )(   )]  

 
                                                    

[(   )(   )]  

 
                                              

[(   )(   )  ( )]  

 
                                                                               

                                                                         

                                                                                  

                                                                                     

                                                                                

                                                                              

                                                                             
                                                     

   

dan bentuk umum matriks Hessenberg bawah bentuk khusus dari Persamaan (   ) 

berpangkat tiga yaitu,  
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  (    

 )
 
 [   ]  

{
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                                                             

                                                                                       

                                                                                  
[(   )(   )]  

 
                                                   

[(   )(   )]  

 
                                             

[(   )(   )]  

 
                                        

[(   )(   )  ( )]  

 
                                                                         

                                                                  

                                                                        

                                                                              

                                                                         

                                                                        

                                                                       
                                               

  

 

Sehingga diperoleh: 

  (    
 )    (  

 )  (      )   

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan, penulis membahas 

mengenai langkah-langkah menentukan bentuk umum trace matriks Hessenberg  

bentuk khusus berpangkat tiga. Bagi pembaca yang tertarik dengan topik yang 

dibahas ini maka, dapat membahas bentuk umum dari trace matriks Hessenberg 

bentuk khusus berpangkat bilangan bulat positif atau menentukan trace dari suatu 

matriks lain. 
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